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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan peneliti mengenai penerapan 
ba’i salam pada usaha pembuatan batu bata di kilang batu bata yanto di desa Tebing 
tinggi Sumatera utara. Adapun penelitian ini hasil dari pengamatan penulis sebagai 
responden dan obserasi penulis terhadap responden, baik pembeli maupun penjual 
yang mana, adanya kejanggalan terhadap jual beli tersebut, sehingga adanya 
keinginan penulis untuk menegetahui lebih dalam tentang penerapan ba’i salam pada 
usaha pembuatan batu bata di kilang batu bata yanto. Rumusan masalah dalam 
skripsi ini adalah bagaimana penerapan ba’i salam pada usaha pembuatan batu bata 
di kilang batu bata yanto dan bagaimana pandangan fiqih muamalah terhadap 
penerapan ba’i salam dalam pembuatan batu bata di kilang batu bata yanto. Adapun 
tujuannya yaitu untuk mengetahui konsep fiqih muamalah ba’i salam dalam 
pembuatan batu bata di kilang batu bata yanto. faktor apa saja yang menghambat 
dalam jual beli salam pada pembuatan batu bata di kilang batu bata Yanto.  
Penelitian ini yang bersifat penelitian lapangan, subjek dalam penelitian ini 
adalah antara konsumen dan produsen sedangkan objeknya adalah penerapan ba’i 
salam dalam pemesanan batu bata yang di pesan di kilang batu bata yanto. Populasi 
dari penelitian ini ialah 2 orang produsen pembuatan batu bata dan 20 orang 
konsumen (pembeli). Karena populasi dalam penelitian relatif lebih sedikit, maka 
seluruh populasi dijadikan sampel dengan teknik total sampling. Sumber data dari 
penelitian ini berbentuk data primer dan skunder yang kemudian dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Sedangkan pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini menghasilkan beberapa temuan, bahwa dalam 
penerapan ba’i salam pada usaha pembuatan batu bata di kilang batu bata yanto 
terdapat beberapa temuan diantaranya adanya ketidaksesuaian barang yang diterima 
oleh pihak konsumen dengan pesanan awal, serta terjadinya keterlambatan dalam 
penyelesaian barang dari pihak produsen. Pandangan fiqih muamalah penerapan ba’i 
salam dalam pembuatan batu bata di kilang batu bata yanto Tebing tinggi Sumatera 
utara sudah sesuai dengan rukun dan syarat ketentuan ba’i salam tetapi dalam 
pelaksanaanya masih ada yang perlu disempurnakan, seperti adanya ketidaksesuaian 
barang pesanan yang disepakati diawal akad antara produsen dan konsumen, serta 
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Gambar. 2.1 Struktur Organisasi Badan Struktur Organisasi Kilang Batu 








A. Latar Belakang 
Ba’i salam adalah akad jual beli barang pesanan di antara pembeli 
(muslam) dengan penjual (muslam ilaih) spesifikasi dan harga barang 
pesanan harus sudah di sepakati di awal akad sedangkan pembayaran di 
lakukan di muka secara penuh
1
. Fuqaha Hanafiyah  mendefenisikan 
dengan menjual suatu barang yang penyerahannya ditunda atau menjual 
suatu barang yang ciri-cirinya jelas dengan pembayaran modal lebih awal, 
sedangkan barangnya diserahkan di kemudian hari. 
Fuqaha Hanfiah dan Syafi’iyah mendefenisikan salam dengan akad 
yang telah disepakati untuk membuat sesuatu dengan ciri-cirinya tertentu 
dengan membayar harga terlebih dahulu, sedangkan barangnya diserahkan 
kepada pembeli di kemudian hari. Sedangkan Fuqaha Malikiyah 
mendefenisikan dengan jual beli yang modalnya dibayar terlebih dahulu, 
sedangkan barangnya diserahkan sesuai dengan waktu yang telah 
disepakati
2
. Pasal 22 Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) ayat 
34 mendefenisikan salam adalah jasa pembiayaan yang berkaitan dengan 
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Dikatakan salam  karena orang yang memesan menyerahkan harta 
pokoknya dalam majelis. Dikatakan salam karena ia menyerahkan 
uangnya terlebih dahulu sebelum menerima barang dagangannya. Salam 




Salam bermanfaat bagi penjual karena mereka menerima 
pembayaran di muka. Salam juga bermanfaat bagi si pembeli karena pada 
umumnya harga dengan akad salam lebih murah dari pada harga dengan 
akad tunai. Transaksi salam juga sangat populer pada zaman Imam Abu 
Hanifa  Imam Abu Hanifa meragukan keabsahan kontrak tersebut yang 
mengarah kepada perselisihan. Oleh karena itu, dengan merinci lebih 
khusus apa yang harus diketahui dan dinyatakan dengan jelas di dalam 
kontrak, seperti jenis komoditi, mutu kuantitas, serta tanggal dan tempat 
pengiriman
5
. Al-Quran dan Hadist sebagai pedoman utama manusia tidak 
hanya mengatur masalah ibadah saja, tetapi mengatur masalah ekonomi 
untuk memberi arah kepada manusia dalam memenuhi kebutuhannya di 
kehidupan dunia. Mnusia sebagai makhluk yang memiliki berbagai 
keperluan hidup, telah disediakan Allah SWT beragam benda yang dapat 
memenuhi kebutuhannya. Dalam pemenuhan kebutuhan yang beragam 
tidak mungkin dapat diproduksi sendiri oleh individu yang bersangkutan. 
Dengan kata lain, ia harus bekerja dengan orang lain.
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Dalam sejarah dunia memnuktikan bahwa manusia harus hidup 
berekonomi di dunia ini adalah sifat dasar manusia, karena semua manusia 
dalam keperluan hidup saling bergantung satu sama lain
7
. Saat ini 
kebutuhan penduduk akan semakin meningkat.  
Islam menganjurkan umatnya senantiasa untuk melakukan kegiatan 
bisnis guna memenuhi kebutuhan sosial ekonomi mereka. Bahkan 
keterlibatan Islam dalam aktifitas ekonomi telah berlangsung cukup lama. 
Rasulullah sendiri telah memberi suri tauladan dalam berbisnis, pada saat 
beliau berdagang bersama istrinya. Kini aktifitas ekonomi yang sering 
disebut muamalah selalu berkembang setiap zaman dalam kehidupan 
masyarakat. Dalam perkembangan tersebut harus diperhatikan penuh agar 
tidak terjadi kesulitan, ketidak adilan atau tekanan dari pihak tertentu yang 
merugikan masyarakat itu sendiri. Salah satunya bidang muamalah yang di 
syariatkan oleh Allah SWT yakni jual beli. 
Hukum jual beli pada dasarnya dibolehkan oleh ajaran Islam 
kebolehan ini didasarkan sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-
Nisa (4): 29: 
                       
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 “Hai Orang-orang beriman janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu” 
 
Menurut ijma’ para ulama pada dasarnya jual beli dibolehkan 
mengingat bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan tanpa 
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain 
yang dibutuhkan tersebut harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai 
denagn barang milik orang lain tersebut. Oleh karena itu dalam Islam jual 
beli itu dianjurkan, dihalalkan, dan dibenarkan oleh agama, asal memenuhi 
syarat-syarat yang diwajibkan. Begitu pula dengan jual beli barang atau 
jasa dalam bentuk pemesanan dengan persyaratan tertentu yang dikenal 
dengan ba’i salam dalam hukum islam juga diperbolehkan asal memenuhi 
rukun-rukun dan syarat-syaratnya.  
Salam harus memenuhi sejumlah rukun sebagai berikut: 
1. Pembeli adalah pihak yang membutuhkan untuk memesan barang 
2. Penjual adalah pihak yang menjual barang 
3. Modal atau uang (Harta) 
4. Barang yang dijual belikan 
5. Ijab dan qabul 
Salam harus memenuhi sejumlah syarat sebagai berikut: 
1. Jenisnya yang harus diketahui 
2. Sifatnya diketahui 
3. Ukuran dan kadarnya  





5. Mengetahui kadar ( ukuran) modal/harga 
6. Menyebutkan tempat pemesanan / penyerahan 
Salam merupakan akad yang dibolehkan, meskipun objeknya tidak 
ada di majelis akad, sebagaimana pengecualian dari persyaratan jual beli 
yang berkaitan dengan objeknya. Dasar hukum dibolehkan salam ini 
adalah  
 Alquran surah Al-Baqarah (2) ayat 282: 
                         
 “Hai orang-orang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya”. 
 
Salah satu contoh jual beli yang termasuk bai’salam adalah usaha 
Kilang Batu Bata. Jika di tinjau dari fiqih muamalah, usaha Kilang Batu 
Bata merupakan salah satu usaha yang memperaktekan jual beli bai’ salan 
karena pada saat penjual dan pembeli melakukan akad, barang yang 
diperjual belikan belum ada dan pembeli harus membuat pesanan barang 
yang diinginkan pembeli. 
Disamping itu banyak pula permasalahan pesanan yang ternyata 
tidak sesuai dengan keinginan pembeli dan permasalahan waktu yaitu 
terlambatnya penyelesaian pembuatan Batu Bata yang dipesan oleh si 
pembeli. Karena ketidak tepatan waktu pesan yang telah ditetapkan terjadi 






Hal ini menimbulkan apakah kondisi diatas dibolehkan dalam islam, 
mengingat Islam sangat menginginkan adanya kesesuaian dalam 
perjanjian. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
di usaha Kilang Batu Bata Yanto di desa Tebing Tinggi, Sumatera Utara 
yang berjudul  “PRAKTEK JUAL BELI SALAM PADA USAHA 
PEMBUATAN BATU BATA DI DESA TEBING TINGGI 
KECAMATAN TEBING TINGGI LAMA KABUPATEN SERDANG 
BERDAGAI PROVINSI SUMATERA UTARABMENURUT 
PERSPEKTIF MUAMALAH’  
B. Batasan Masalah 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka si penulis membatasi 
permasalahan ini. Penelitian ini di fokuskan kepada “Praktek Jual Beli 
SalamPada Usaha Pembuatan Batu Bata di Desa Tanjung Tinggi 
Lama Kecamatan Tebing Tinggi Sumatera Utara Menurut Perspektif 
Fiqih Muamlah” 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di tarik rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan jual beli salam pada usaha pembuatan batu bata 






2. Bagaimana tinjauan Fiqih muamalah terhadap praktek jual beli salam 
pada usaha pembuatan batu bata di desa Tebing Tinggi Lama 
kecamatan Tebing TinggiSumatera Utara? 
3. Faktor apa saja yang menghambat dalam jual beli salam pada 
pembuatan batu bata di kilang batu bata Yanto? 
D. Tujauan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui praktek jual beli salam pada usaha pembuatan 
batu bata di desa Tebing Tinggi kecamatan Tebing Tinggi 
Sumatera Utara  
b. Untuk mengetahui tinjauan-tinjauan Fiqih muamalah terhadap 
praktek jual beli salam pada usaha pembuatan batu bata di desa 
tebing tinggi lama kecamatan tebing tinggiSumatera Utara  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai sumber pemikiran Fiqih Muamalah dalam hal masalah 
jual beli pembuatan batu bata antar pemesanan dan yang 
mendapat pesanan 
b. Agar diketahui hukum yang pasti tentang penerapan jual beli 
pemesanan batu bata antar pembuatan dan yang mendapat 
pemesanan di desa tebing tinggi sumatera utara 
c. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana ( SH) 
pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 





E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Adapun penelitian ini bersifat lapangan yang di lakukan di desa 
Tebing Tinggi Lama kecamatan Tebing Tinggi Sumatera Utara. 
Adapun lokasi penelitian yang penulis lakukan untuk memperoleh 
data dan informasi adalah pemilihan lokasi ini yaitu di karenakan 
lokasi ini merupakan salah satu daerah yang jumlah industri batu bata 
paling tinggi yang berada di Desa Tebing Tinggi Lama kecamatan 
Tebing Tinggi.  
2. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah antara konsumen dan 
produsen sedangkan objeknya adalah penerapn bai’ salam dalam 
pemesana batu bata yang di pesan di Kilang Batu Bata Yanto 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik usaha batu bata 2 
orang dan 20 pembeli. Karena jumlah populasi relatif sedikit yaitu 20 
orang, populasi di jadikan sampel dengan teknik total sampling. 
4. Sumber Data 
Sumber data yang di gunakan adalah data primer yaitu data yang 





pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan memperhatikan siapa 
sumber utama yang akan di jadikan objek penelitian
8
. 
a. Data primer yaitu data yang secara langsung berhubungan dengan 
responden. Dan secara langsung dari hasil wawancara dan 
penyebaran angket kepada responden, sumber dari data primer 
adalah pengusaha pembuatan batu bata dan pemesan (konsumen) 
di Desa Tebing Tinggi Lama kecamatan Tebing Tinggi. 
b. Data skunder, yaitu data yang tidak berhubungan langsung 
dengan responden dan merupakan data pendukung bagi peneliti, 
yang dilakukan yaitu berupa data yang di ambil beberapa 
bukubuku penunjang dan dokumen yang berhubungan dengan 
permasalahan yang di teliti. 
5. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Observasi adalah metode yang di gunakan dengan cara 
mengadakan pengamatan langsung kelokasi penelitian tentang 
pelaksanaan dan penjualan batu bata tersebut. 
b. Wawancara mengadakan pertanyaan secara langsung kepada 
responden dengan halam langsung yang berhubungan dengan 
permaslahan yang di teliti. 
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c. Angket atau kuisioner yang berisi sejumlah pertanyaan untuk 
dijawab oleh responden 
d. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dari dokumen-dokumen 
yang berhu8bungan dengan pembahasan penelitian. 
6. Metode Analisa Data  
Analisa data secara deskripsi kualitatif yaitu setelah semua data 
berhasil di kumpulkan, dan dilakukan penganalisaan lalu di 
gambarkan dalam bentuk uraian maka penulis menjelaskan secara 
rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat di 
pahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 
7. Metode Penulisan  
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data 
tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut : 
a. Deduktif, yaitu mengungkapkan data-data umum yang berkaitan 
dengan masalah yang akan di teliti, kemudian di analisa dan di 
ambil kesimpulan secara khusus. 
b. Induktif, yaitumengungkapkan serta mengetengahkan data 
khusus kemudian di analisa dan di ambil kesimpulan secara 
umum 
c. Deskriptif, yaitu metode dengan jalan menggunakan data-data 







F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini dapat di jabarkan 
sebagi berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian 
serta sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN 
Pada bab ini di uraikan gambaran umum terjadinya praktek jual beli 
salam di Desa Tebing Tinggi Lama Kecamatan Tebing Tinggi 
Sumatera Utara. 
BAB III : JUAL BELI SALAM 
Bab ini berisikan penulis akan menjelaskan jual beli salam , dasar 
hukum jual beli salam, rukun jual beli salam, dan syarat jual beli 
salam,  penetapan waktu penyerahan barang salam  dan perbedaan 
salam dengan istishna’ hikmah jual beli salam. 
BAB IV : PEMBAHASAN 
Bab ini , penulis akan menjelskan bagaimana proses jual beli batu 
bata dengan akad salam di Desa Tebing Tinggi Lama Kecamatan 
Tebing Tinggi, dan bagaimana pandangan Fiqih muamalah terhadap 
praktek jual beli batu bata dengan akad salam di Desa Tebing Tinggi 
Lama Kecamatan Tebing Tinggi. 





Bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan yang di 
proleh berdasarkan penelitian serta sran-saran yang berpijak pada 
hasil penelitian. 

























GAMBARAN UMUM LOKASI DESA PENELITIAN 
A. Sejarah Berdirinya Kilang Batu Bata Yanto  
Kilang Batu Bata Yanto adalah perusahaan yang berkembang di 
bidang Batu Bata, Kilang Batu Bata Yanto berdiri pada tahun 2005 di desa 
Tebing Tinggi, Kec. Tebing Tinggi Lama Kab. Serdang Berdagai, Sumatera 
Utara yang didirikan oleh bapak Supriyanto. Kilang Batu Bata Yanto salah 
satunya toko distrubutor yang besar di Desa Tebing Tinggi. Melihat tempat 
lokasinya yang sangat strategis dan tidak jauh untuk di jangkau dan Kilang 
Batu Bata Yanto ini menjadi satu-satunya distributor yang menjual Batu 
Bata dengan harga terjangkau lebih murah. 
Kilang Batu Bata Yanto tersebut usaha yang terinspirasi dari oarng 
tua Bapak Supriyanto itu sendiri, dan usaha ini juga tidak akan menurun 
pendapatan tetapi akan meningkatnya seiring perkembangan zaman . karena 
Batu Bata tersebut sudah menjadi salah satu bahan pokok untuk 
membangun Rumah dan tidak banyak nya macam atau model dari Batu Bata 
tersebut dikarenakan ukuran dan bentuknya sama semuanya. 
Namun salah satu alasan Kilang Batu Bata Yanto di dirikan di Desa 
Tebing Tinggi yang lokasinya di buka buat usaha karena tempatnya dan 
daerahnya cukup luas dan strategis. 
Kilang Batu Bata Yanto adalah yang mengambil borongan Batu Bata 



















    
Berikut ini adalah uraian tugas dari setiap unit yang terdiri dari:  
1. Pemilik Kilang 
Bertanggung jawab atas semua perencanaan, pengkordinasian, 
pengarahan, jadwal, pengawasan dan peningkatan mutu kinerja. 
2. Keuangan  
Melakukan tugas pengecekan harga pada barang-barang yang 
telah diproduksi dan di jual, mendata laporan keuangan yang masuk 
terhadap barang-barang yg telah laku terjual. 
3. Survei  
Melakukan pengawasan selama pengerjaan atau pembuatan 

















4. Ketua Karyawan  
Melakukan pelayanan pembeli dan pemesanan barang 
sampai barang tersebut terjual 
5. Karyawan  
Melakukan pekerjaan sampai Batu Bata tersebut siap 
dijual, baik dalam pencetakan, pembakaran, serta pengeringan 
diakhir. 
B. Visi dan Misi Usaha 
1. Visi 
a. Mampu membuka lahan bisnis 
b. Memberi lapangan pekerjaan yang baru 
c. Membuat peluang kedepan yang baik 
d. Memberikan harga terjangkau untuk masyarakat 
2. Misi 
a. Mengembangkan usaha Batu Bata menjadi besar dan banyak 
b. Memberi pelayanan yang terbaik 
c. Memberikan kualitas yang terbaik agar pembeli menjadi 
puas 
d. Memberikan harga yang terjangkau murah 
C. Produk Usaha Kilang Batu Bata Yanto  
Kilang Batu Bata Yanto usaha ini menjual Batu Bata. Batu Bata 
adalah material yang terbuat dari tanah liat. Batu Bata dibentuk dengan cara 





dengan menggunakan alat bakar kayu. Istilah Batu Bata dalam 
penggunaanya material yang sangat dibutuhkan ketika membangun suatu 
rumah. 
Ukuran-ukuran Batu Bata yang di jual di Kilang Batu Bata Yanto 
sebagai berikut: 
1. Ukuran menengah panjang 230mm, Lebar 110 mm, dan tebal 50 mm. 
2. Ukuran besar panjang 250 mm, lebar 120 mm, dan tebal 55mm. 
Kilang Batu Bata Yanto menjual Batu Bata yaitu material yang 




















TINJAUAN UMUM TENTANG BA’I SLAM 
A. Pengertian Jual Beli 
Jual beli dalam istilah fiqih disebut al-ba’i yang menurut etimologi 
berarti menjual atau mengganti wahbah al-Zuhaily mengartikannya secara 
bahasa dengan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kata al-ba’i 
dalam bahasa arab digunakan untuk lawannya, yaitu kata al-syira’ (beli)
9
. 
Dengan demikian, kata al-ba’i berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli. 
Menurut syariat, yang dimaksud dengan jual beli adalah pertukaran harta 
dengan harta atas dasar saling merelakan. Atau, memindahkan milik dengan 
ganti yang dapat dibenarkan (yaitu berupa alat tukar yang sah).
10
 
Defenisi yang dikemukakan oleh ulama Hanafiyah yang dikutip oleh 
Wahbah al-Zuhaily, jual beli adalah saling tukar dengan harta melalui cara 
tertentu atau tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan sepadan 
melalui cara tertentu yang bermanfaat. 
Dari defenisi dikemukakan di atas, dapatlah disimpulkan bhawa jual 
beli dapat terjadi dengan cara sebagai berikut: 
1. Pertukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela, 
2. Memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan, yaitu berupa 
alat tukar yang diakui sah dalam perdagangan 
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B. Dasar Hukum Jual Beli 




              
 
“Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
 
Q.S Al- Baqarah(2): 282 
  
                          
                      
    
 
“ Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis 
dan saksi saling sulit menyulitkan jika kamu lakukan (yang demikian), 
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu dan 
bertakwalah kepada Allah: Allah mengajarmu: dan allah Maha 
mengetahui segala sesuatu” 
 
Q.S An-Nissa (4):29 
                      
                     
       
 
 “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu dan janganlah 
kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 
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2. Hadist  
ُ َعهَْيِو َوَسههَم ُسئِمَ  ًه َصههى َّللاه ُ َعْنوُ } أَنه اننهبِ ًَ َّللاه  َعْه ِرفَبَعةَ ْبِه َرافٍِع َرِض
اُر  ُجِم بِيَِدِه ، َوُكمُّ بَْيٍع َمْبُروٍر { َرَواهُ اْنبَزه أَيُّ اْنَكْسِب أَْطيَُب ؟ قَبَل : َعَمُم انره
َحوُ اْنَحبِكمُ   َوَصحه
Dari Rifa’ah bin Rafi, Nabi pernah ditanya mengenai pekerjaan apa 
yang paling baik, Jawab Nabi, “ Kerja dengan tangan dan semua jual 






Dari ulama dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah suatu yang 
disyaria’atkan dalam Islam. Sehingga jual beli dibenarkan dengan 
memperlihatkan syarat dan rukun yang telah ditetapkan syariat Islam 
mengenai jual beli yang sah. 
C. Rukun dan Syarat Jual Beli 
1. Penjual dan pembeli 
a. Berakal, agar tidak terpengaruh dengan orang lain 
b. Kehendak sendiri (tidak dipaksa)  
c. Tidak mubazir orang-orang yang tidah boros 
d. Baliqh, (15 tahun ke atas) anak kecil tidak sah jual belinya. 
Adapun anak-anak yang mengerti tetapi belum sampai umurnya 
dewasa, menurut pendapat dewasa sebagian ulama, mereka 
diperbolehkan, sudah tentu menjadi kesulitan, sedangkan agama 
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2. Uang dan benda yang dibeli 
Adapun beberapa syaratnya sebagai berikut: 
a. Suci, barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang 
untuk dibelikan benda seperti kulit binatang atau bangkai yang 
belim disamak 
b. Ada manfaatnya tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada 
manfaatnya 
c. Barang itu dapat diserahkan  
d. Barang itu merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang 
diwakilinya atau yang mengusahakannya 
e. Barang diketahui oleh si penjual dan si pembeli zat, bentuk, 
ukuran dan sifatnya jelas. 
3. Lafaz ijab dan qabul 
D. Macam-macam jual beli 
Menurut objeknya di bagi menjadi tiga yaitu: 
1. Jual beli mutlaqa, yaitu pertukaran antara barang atau jasa dengan 
uang 
2. Jual beli sharf, yaitu peetukaran antara satu mata uang dengan mata 
uang lainnya 
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3. Jual beli muqayyadah, yaitu pertukaran terjadi antar barang dan 
barang yang dinilai dengan valuta asing 
Berikut beberapa perjanjian dalam bertransaksi dengan 
menggunakan prinsik jual beli (ba’i) : 
a. Ba’i Al-Murabaha 
Menjual sesuatu dengan harga modal dengan tambahan 
untuk sejumlah yang disetujui 
b. Al-Ba’i Bitshaman Ajil 
Menjual dengan harga tangguh atau penjualan dengan 
bayaran angsur. Menjual sesuatu dengan disegerakan penyerahan 
barang yang dijual kepada pembeli dan ditangguhkan 
pembayarannya hingga kesuatru masa yang ditetapkan atau 
dengan bayar angsur 
c. Bai’ Al-Salam 
Jual beli dengan bayaran harga secra tunai semasa 
perjanjian dan penyerahan barang yang ditangguh sehingga kestu 
masa yang disepakati 
d. Ba’i Al-Istijrar 
Perjanjian diantara pelanggan dengan pembuat untuk 
menyediakan stok sesuatu jenis barang secara berkelanjutan, 
seperti harian, mingguan, bulanan dengan harga dan cara 






e. Ba’i Istishna 
Perjanjian jual beli dimana pembeli memesan kepada 
penjual untuk membuat suatu barng yang dikehendaki supaya 
disipakan dalam waktu tertentu, dengan harga dan cara bayarnya 
yang ditetpakan 
f. Ba’i Al-I’nah 
Suatu kaedah menjual suatu barang dengan harga tangguh 
kemudian membelinya baik dari pembeli tunai harga yang kurang 
dari harga itu 
g. Ba’i Al-Dayn  
Transaksi jual beli atas hutang
14
 
E. Pengertian Ba’i Salam 
Secara bahasa, salam  adalah al-I’ta dan al-tsawba lil al-khayyat 
bermakna: dia telah menyerahkan pesanan barang kepada penjual. 
Sedangkan secara istilah syariah, akad salam sering di definisikan oleh para 
fuqaha. Jual beli barang yang disebutkan sifatnya dalam tanggungan dengan 
imbalan (pembayaran) yang dilakukan saat itu juga. Salam dapat juga di 
definisikan adalah akad jual beli, muslam fiih (barang pesanan) dengan 
pengiriman dikemudian hari oleh muslam illaihi (penjual) dan pelunasannya 




Pengertian salam menurut para ulamasenagai berikut: 
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1. Ulama fikih mendefenisikan, salam adalah menjual sesuatu (barang) 
yang penyerahannya ditunda, atau menjual suatu barang yang ciri-
cirinya jelas dengan pembayaran modal lebih awal, sedangkan 
barangnya diserahkan kemudian 
2. Kamaluddin bin Al-hammam dari mazhab Hanafi sebagai berikut: 
sesungguhnya pengertian salam menurut syara’ adalah jual beli tempo 
dengan tunai 
3. Syafi’iyah dan Hanabilah memberikan defenisi salam adalah suatu 
akad atas barang yang disebutkan sifatnya dalam perjanjian dengan 
penyerahan tempo dengan harga yang diserahkan di majelis akad. 
4. Malikiyah memberikan defenisi salam adalah jual beli dimana modal 
(harga) dibayar dimuka, sedangkan barang diserahkan dibelakang.
16
 
F. Landasan Hukum Ba’i salam 
1. Al-Qur’an 
                         
            
 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 




               
 “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu...(QS. 
Al-Maidah (5)(1)” 
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Ibn Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. Datang ke Madina 
dimana penduduknya melakukan salaf  (salam) dalam buah-buahan 
(untuk jangka waktu) satu, dua, tiga tahun 
2. Ijma  
 Menurut Ibnu al-Mundzir, ulama sepakat (ijma) atas kebolehan 




G. Rukun dan Syarat Ba’i salam 




1. Shighat, ijab dan kabul 
2. Aqidani, dua orang yang melakukan transaksi yaitu orang yang 
memesan dan orang-orang yang menerima pesanan 
3. Objek transaksi, yaitu harga dan barang yang dipesan 
Syarat-syarat ba’i salam yaitu: 
1. Modal harus diketahui 
Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam modal ba’i salam 
sebagai berikut: 
a. Modal harus diketahui  
Barang yang akan disuplai harus diketahui jenis, kualitas, 
dan jumlahnya. Hukum awal mengenai pembayaran adalah 
bahwa ia harus dalam bentuk uang tunai.
20
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b. Penerimaan pembayaran salam 
Kebanyakan ulama mengharuskan pembayaran salam dilakukan 
ditempat kontrak. Hal ini dimaksud agar pembayaran yang 
diberikan oleh al-muslam (pembeli) tidak dijadikan sebagai 
hutang penjual. Lebih khusus lagi, pembayaran salam tidak bisa 
dalam bentuk pembebasan hutang yang harus dibayar dari 
muslam ilaihi (penjual). Hal ini adalah untuk mencegah praktik 
riba melalui mekanisme salam. 
2. Al-muslam Fih (barang) 




a. Harus jelas jenisnya seperti beras, jagung dan sejenisnya 
b. Harus jelas macamnya seperti beras solok, beras topi koki dan 
lainnya 
c. Harus jelas sifatnya dan kualitasnya , seperti beras solok yang 
bagus sedang atau berkualitas rendah 
d. Harus jelas kadarnya seperti dalam satuan kilo gram, takaran, 
cm, bilangan atau satuan ukuran 
e. Barang tidak dibarter dengan brang sejenis yang akan 
menyebabkan terjadinya riba  
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f. Barang yang dipesan harus dapat di spesifikasi , apabila barang 
tidak dapat dijelaskn spesifikasinya serperti, mata uang rupiah 
atau dirham, maka salam tidak sah 
g. Penyerahan barang harus diwaktu kemudian, tidak bersamaan 
dengan penyerahan harga pada waktu terjadinya akad bila 
barang diserahkan langsung maka tidak disebut salam. Akan 
tetapi jual beli biasa menurut ulama Hanafiyah jangka waktu 
salam adalah sekitar setengah bulan atau 15 hari, karena jangka 
waktu tersebut yang umum terjadi pada pemesanan barang. 
h. Kadar objek akad dalam salam harus jelas dan pasti, karena 
dalam jual beli salam tidak berlaku khiyar syarat kedua belah 
pihak atau salah satunya 
i. Tempat penyerahan barang harus jelas, ini adalah persyaratan 
menurut Hanafiyah 
j. Objek akad salam atau barang yang diperjual belikan 




H. Berakhirnya Akad Salam 
1. Barang yang dipesan tidak ada pada waktu yang ditentukan  
2. Barang yang dikirim cacat atau tidak sesuai yang disepakati dalam 
akad 
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3. Barang yang dikirim kualitasnya lebih rendah, dan pembeli memilih 
untuk menolak atau membatalkan akad 
4. Barang yang dikirim kualitasnya tidak sesuai akad tetapi pembeli 
menerimanya  
5. Barang diterima 
 Apabila barang yang dikirim tidak sesuai kualitasnya dan pembeli 
memilih untuk membatalkan akad, maka pembeli berhak atas pengembalian 
modal salan yang sudah diserahkan. Pembatalan dimungkinkan untuk 
keseluruhan barang pesanan, yang mengakibatkan pengembalian semua 
modal salam yang telah dibayarkan. Dapat juga berupa pembatalan sebgian 
penyerahan barang pesanan dengan pengembalian sebagai modal salam.
23
 
I. Perbedaan antara Ba’i Salam dan Ba’i Istishna’ 
Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual beli 
salam (pesanan).
24
 Dalam pengertiannya yang disederhanakan ba’i salam 
berarti pembelian barang yang diserahkan dikemudian hari, sementara 
pembayarannya dilakukan di muka. Menurut fuqaha, ba’i salam merupakan 
suatu jenis khusus dari akad ba’i al-salam. Biasanya jenis ini dipergunakan 
di bidang manufaktur. Dengan femikian ketentuan ba’i istishna’ mengikuti 
ketentuan dan aturan akad ba’i salam.
25
 
Perbedaan mendasar dari kedua akad disini ialah dari segi penyerahan 
uangnya. Dimana disyaratkan dalam akad salam, uang wajib 
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diserahterimakan secara tunai semuanya di majlis akad. Sedangkan dalam 
akad istishna’ tidak disyaratkan harus demikian. Boleh diserahkan secara 
tunai semuanya di awal, atau dicicil atau dihutang dan dilunasi diakhir akad. 
Tabel 3.1 
Perbandingan antara ba’i salam dan ba’i istishna’ 
 
SUBJEK SALAM ISTISHNA’ KETERANGAN 
Barang Muslam Fiihi Mashnu’ Barang ditangguhkan 
dengan spesifikasi  








perbedaan utama antara 








Salam mengikat semua 
pihak sejak semula, 
sedangkan istishna’ 
menjadi pengikat untuk 
melindungi produsen 
sehingga tidak 
ditinggalkan begitu saja 




J. Hikmah Jual Beli Salam 
Allah SWT mensyariatkan jual beli sebagai suatu kelapangan, 
kebebasan dan keluasan bagi hambanya. Hal ini disebabkan terutama 
manusia sebagai individu mempunyai kebutuhan yang berbeda, berupa 
sandang dan pangan maupun kebutuhan lainnya. Kebutuhan seperti ini tidak 
akan pernah berhenti selagi manusia masih hidup. Tidak sesorangpun yang 
dapat memenuhi kebutuhan hidup secara pribadi melainkan harus 





suatu aspek yang sangat penting dari muamalah untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Diantaranya hikmah di bolehkannya ba’i salam adalah:
26
 
a. Untuk memenuhi kebutuhan hidup, karena manusia tidak akan dapat 
hidup tanpa bantuan orang lain. Terutama untuk memenuhi kebutuhan 
segera dari penjual.jika harga tidak dibayar penuh oleh pembeli, tujuan 
dasar dari transaksi ini tidak terpenuhi. 
b. Untuk memenuhi hubungan baik sesama manusia, baik secara pribadi 
maupun secara bermasyarakat dan juga dalam berbangsa dan bernegara. 
c. Bermanfaat bagi penjual karena mereka menerima pembayaran dimuka. 
Dan juga bermanfaaat bagi pembeli karena harganya lebih murah dari 
pada harga dengan akad tunai 
d. Manfaat bagi penbeli ialah adanya jaminan memperoleh barang dalam 
jumlah dan kualitas tertentu pada saat ini membutuhkan dengan harga 
yang disepakati di awal. 
e. Membantu kelancaran perdagangan import dan eksport antar suatu 
Negara dengan Negara lain. 
Karena praktek jual beli as-salam di dunia modern sangat semakin 
berkembang. Khususnya antar Negara import dan eksport. Oleh karena itu 
jual beli salam yang disyariatkan islam sangat sesuai diterapkan dalam 
masyarakat, sehingga perselisihan dihindari sekecil mungkin. Demikian 
antara lain hikmah bolehnya jual beli salam dilaksanakan dengan tujuan 
                                                             





agar hamba-hambanya senantiasa dapat berusaha bermuamalah sesuai 



























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengkaji dan menganalisa 
praktek jual beli dengan sistem ba’i salam pada usaha pembuatan batu bata di 
Kilang Batu Bata Yanto Di desa Tebing Tinggi Sumatera Utara, amak dari 
uraian tersebut, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan, diantaranya: 
1. Dalam Penerapan ba’i salam pada usaha pembuatan batu bata di Kilang 
Batu Bata Yanto Di Desa Tebing Tinggi Sumatera Utara. Terdapat 
beberapa perbedaan antara konsep serta penerapan yang terjadi 
dilapangan, sehingga menimbulkan permasalahan yang tidak sesuai 
antara akad yang telah disepakati pada awal perjanjian. Diantara 
permasalahan yang terjadi adalah adanya keterlambatan dalam 
pembuatan batu bata yang dilakuakan oleh produsen serta adanya 
ketidak sesuaian ukuran dan jumlah barang nya yg dispesifikasikan 
konsumen di awal akad 
2. Pandangan fiqih muamalah, penerapan ba’i salam dalam pembuatan 
batu bata di Kilang Batu Bata Yanto Di Desa Tebing Tinggi Sumatera 
Utara. Sudah sesuai dengan rukun dan syarat ketentuan ba’i salam, 
namun dalam pelaksanannya masih ada yang perlu disempurnakan, 
seperti halnya: adanya ketidaksesuaian barang yang disepakati diawal 
akad antara produsen dan konsumen, serta terjadinya keterlambatan 








Setelah penulis mengakhiri pembahasan ini, terlebih dahulu penulis 
memebrikan beberapa saran-saran semoga bermanfaat. Kepada pengusaha 
pembuatan batu bata di Kilang Batu Bata Yanto Tebing Tinggi, Sumatera 
Utara dalam melakukan pemesanan, barang pesanan harus sesuai dengan 
keinginan pembeli, jangka waktu penyelesaian yang jelas dan tepat waktu, 
serta perjanjian hal ini juga untuk kebaikan dari usaha yang dijalani supaya 
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1. Bagaimanakah sejarah berdirinya Kilang Batu Bata Yanto di 
Desa Tebing Tinggi Sumater Utara? 
2. Apa saja usaha yang dikelolah di Kilang Batu Bata Yanto ? 
3. Sudah berapa lama saudara/i mendirikan usaha pembuatan Batu 
Bata di Kilang Batu Bata Yanto ? 
4. Apa visi dan misi Kilang Batu Bata Yanto ? 
5. Bagaimana cara pemesanan Batu bata di Kilang Batu Bata 
Yanto? 
6. Apakah ada syarat-syarat dalam pemesanan pembuatan batu bata 
di Kilang Batu Bata Yanto ? 
7. Apakah ada sebuah kesepakatan antara penjual dan pemesan 
pembuatan batu bata di Kilang Batu Bata Yanto ? 
8. Bagaimana cara pembayaran yang dilakukan pembeli ? 
9. Apakah ada bukti transaksi sebagai tanda pemesanan ? 
10. Apakah pernah terjadi kesalahan terhadap barang pesanan 
pemesan ? 
11. Apa tindakan yang dilakukan jika hal tersebut terjadi ? 
12. Pernakah saudara /i menemukan keluhan atas barang pesanan 
dari pemesan ? 
13. Berapa lama jangka waktu saudara /i yang diberikan untuk 







1. Bagaimana tahap pemesanan batu bata yang anda pesan ? 
2. Apa sajakah kelebihan dari pemesanan jual beli Bai salam ? 
3. Apakah ada syarat yang diberikan dalam pemesanan barang ? 
4. Apakah ada kesepakatan anatar kedua belah pihak ? 
5. Apakah ada sebuah bukti transaksi yang didapatkan dari penjual 
? 
6. Apakah pernah terjadi kesalahan dan ketidak sesuaian barang 
dalam pemesanan? 
7. Jika ada apa tindakan yang anda lakukan ? 
8. Apabila terjadi keterlambatan penyelesaian pesanan anda, 



















A. KATA PENGANTAR 
Pertanyaan yang diajukan dalam angket ini bertujuan untuk 
memperoleh data tentang “ PELAKSANAAN JUAL BELI BATU 
BATA DENGAN SISTEM BA’I SALAM DI KILANG BATU BATA 
YANTO DI DESA TEBING TINGGI SUMATERA UTARA.” 
B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang bapak/ibu pilih 
2. Angket ini semata-mata digunakan untuk keperluan penelitian 
3. Kejujuran Bapak/ibu sangat diharapkan dalam pengisian angket 
4. DATA RESPONDEN KONSUMEN 
Nama    : 
Jenis kelamin   : 
Pendidikan terakhir  : 
Pekerjaan    : 















1. Bagaimana pengetahuan kamu mengenai jual beli dengan sistem 
ba’i salam dalam pembuatan batu bata di Kilang Batu Bata Yanto 
Tebing tinggi, Sumatera Utara ... 
a. Tahu  
b. Kurang tahu  
c. Tidak tahu  
2. Bagaimana tanggapan kamu mengenai bentuk perjanjian ba’i 
salam pada usaha pembuatan batu bata di Kilang Batu Bata 
Yanto .... 
a. Tulisan  
b. Lisan  
3. Bagaimana tanggapan kamu pada ketidaksesuaian pada 
pembuatan batu bata di Kilang Batu Bata Yanto .... 
a. Pernah  
b. Tidak pernah  
4. Bagaimana tanggapan kamu mengenai harga pembuatan batu 
bata di Kilang Batu Bata Yanto perbedaan ditempat lain .... 
a. Sama  







5. Bagaimana tanggapan kamu tentang kemudahan memperoleh 
usaha pembuatan batu bata tersebut .... 
a. Mudah  
b. Sangat mudah  
c. Tidak mudah  
6. Bagaimana tanggapan kamu tentang ketetapan waktu 
penyelesaian pesanan batu bata di Kilang Batu Bata Yanto ... 
a. Tepat waktu 
b. Sering terlambat 
c. Tidak tepat waktu 
7. Bagaimana tanggapan kamu tentang kepuasan memebeli batu 
bata di Kilang Batu Bata Yanto ... 
a. Sangat puas  
b. Puas  
c. Tidak puas  
8. Bagaimana tanggapan kamu tentang harga yang di tawarkan pada 
Kilang Batu Bata Yanto ... 
a. Sangat terjangkau  
b. Terjangkau  
c. Ragu-ragu 
9. Bagaimana tanggapan kamu pada pengembalian baarang yang 
sudah dibeli jika ada yang tidak sesuai dengan pesanan ... 






b. Tidak bisa 
10. Apakah pernah terjadi perubahan harga pesanan setelah 
kesepakatan dilakukan .... 
a. Sering  
b. Pernah  
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